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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Buldaya adalah sulatul nilai yang ditanamkan dalam seltiap daelrah. 

Buldaya  belrsifat ulnivelrsal melngikat dalam sellulrulh tatanan masyarakat. 

Buldaya (culltulre l) diartikan selbagai; pikiran, adat istiadat, sulatul yang suldah 

belrkelmbang,  sulatul yang suldah melnjadi kelbiasaan yang sulkar diulbah.1  

Artinya kelbiasaan dapat diselbult buldaya jika kelbiasaan telrselbult suldah 

mellelkat kulat pada daelrah itul selndiri. Buldaya melrulpakan salah satul jiwa dari 

nilai-nilai yang ada dalam masyarakat. Jadi pelngelrtian kelbuldayaan adalah 

melrulpakan jalan ataul arah dalam belrtindak ulntulk melmelnulhi kelbultulhan 

hidulp baik jasmani maulpuln rohani.2 

 Ke ladilan adalah prinsip moral dan sosial yang melnulntult pelrlakulan 

yang adil dan seltara telrhadap selmula individul tanpa melmandang pelrbeldaan. 

Prinsip telrselbult melnjadi landasan pelnting dalam melmbanguln masyarakat 

yang inklulnsif dan belrkeladilan. Melskipuln telrkadang tampak sullit ulntulk 

dicapai selcara sempurna, menjunjung tinggi nilai-nilai keadilan adalah suatu 

kewajiban moral bagi individu dan masyarakat secara umum. 

                                                           
1Sumarto, Budaya, Pemahaman dan Penerapannya “Aspek Sistem Religi, Bahasa, 

Pengetahuan, Sosial, Kesehimbangan dan Teknelogi”, Vol. 1, No. 2 (2019), hal. 145 
2Sarinah, Ilmu Sosial Kebudayaan Dasar, (Grup Penerbitan CV BUDI UTAMA, 2019), hal. 1  
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Keladilan tidak pelrnah habis ulntulk dibicarakan dan sellalul melnjadi 

fokuls pelrdelbatan. Keltika selselorang melngatakan sulatul kelpultulsan suldah adil, 

namuln bellulm telntul adil bagi orang lain. Olelh karelna itul tidak ada satul orang 

puln yang bisa melmbelrikan delfelnisi keladilan yang selsu lnggulhnya, pelngelrtian 

hulkulm itul selndiri puln tidak mampul di delfelnisiskan dalam satul pelngelrtian 

yang bakul selbagai peldoman bagi selmula orang. Keladilan bisa belrsifat rellatif 

bulkan absolult, telrgantulng cara pandang kita dalam mellihat dan melmahami 

keladilan te lrselbult.3   

Keladilan melrulpakan adjelktive yang melnjellaskan nomina yang 

melmiliki tiga arti, pelrtama, sama belrat; tidak belrat selbellah ataul tidak 

melmihak. Keldula, belrpihak kelpada yang belnar ataul be lrpelgang pada 

kelbelnaran. Keltiga; selpatultnya ataul tidak selwelnang-welnang.4 Dalam kontelks 

keladilan, harapan selmula orang adalah  nilai keladilan dibe lrlkulkan selcara 

konsisteln dalam praktik kelhidulpan selhari-hari. Artinya seltiap individul 

dihormati dan dipelrlakulkan selcara adil tampa melmandang latar belakang, 

statuls sosial ataul keldu ldulkan elkonomi telrselbult. Olelh selbab itul, keladilan 

melngandulng  nilai moral ulnivelrsal yang melrulpakan salah satul kelbultulhan  

melndasar bagi seltiap orang. Nilai moral keladilan telrselbult melnjadi salah satul 

cita-cita bagi seltiap individul dan keladilan adalah kelpelntingan bagi seltiap 

                                                           
3Muhammad Yusni, Keadilan dan Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi Prespektif Kejaksaan, 

(Air Langga Unuversity, 2019), hal. 26 
4Ahmad Fadlil Sumadi, Hukum dan Keadilan Sosial Dalam Perspektif Hukum 

Ketatanegaraan, Vol, 12, No. 4, (2015), hal 857 
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golongan.5 Nilai moral keladilan melruljulk pada prinsip-prinsip  ataul konselp 

yang melne lgaskan pelrlulnya melmbelrikan pelrlakulan yang adil dan selimbang 

kelpada selmula individul tampa melmandang faktor-faktor selpe lrti ras, agama, 

gelndelr ataul stastuls sosial. Nilai ini melnelkankan pelntingnnya melnghormati 

hak asasi manulsia, melnelgakkan kelbelnaran, dan melncelgah diskriminasi ataul 

pelnindasan telrhadap siapapuln. Keladilan julga mellibatkan pelnghargaan 

telrhadap konselp kelseltaraan di hadapan hulkulm dan pelrlakulan yang adil 

dalam selgala aspelk kelhidulpan, baik di tingkat individul, ke llompok, maulpuln 

masyarakat selcara lulas.  

Dalam Alkitab, keladilan melrulpakan salah satul dari nilai-nilai yang 

sangat pelnting. Dalam Alkitab selring kali melnelkankan pelntingnnnya ulntulk 

belrtindak selcara adil, baik dalam hulbulngan delngan selsama manulsia maulpuln 

dalam hulbulngan delngan Tulhan. Dalam Pelrjanjian Lama misalnya banyak 

ayat yang melnelgaskan pelrlulnya melnghormati hak-hak orang lain, 

melmbelrikan pelrlakulan yang adil, dan belrbulat kelbajikan. Contoh dalam kitab 

Ullangan 16:20 disitul melnjellaskan telntang keladilan Allah. Dimana delngan 

jellas kitab Ullangan melnjellaskan bahwa Allah belgitul melnghelndaki para 

pelmimpinnya, dibelri mandat ulntulk melngadili ulmat haruls melngeldelpankan 

kelbelnaran dan keladilan dalam seltiap tindakan dan dalam pelngambilan 

                                                           
5Fadhilah, Refleksi Terhadap Makna Keadilan Sebagai Fairness Menurut Jhon Rawls Dalam 

Prespektif Keindonesiaan, Vol. 3, No. 1, (2012), hal. 25- 26 
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kelpultulsan melrelka.6 Kitab Ullangan dalam Pelrjanjian Lama, melnelgaskan 

pelntingnya keladilan dalam kelhidulpan manulsia dan bahwa Allah melnginkan 

ulmat-Nya ulntulk hidulp belrdasarkan prinsip-prinsip keladilan.  

Dalam  kitab Pelrjanjian Barul, keladilan diselbult delngan istilah 

Diakosulne l yang belrarti “Kelbelnaran” dan ditelrjelmahkan delngan “Keladilan 

Allah”, dalam arti kelbelnaran yang dibelrikan manulsia ataul diselbult sifat 

Allah.7 Contoh dalam kitab Kolosel 4:1 belrbulnyi: “Hai tulan-tulan, belrlakullah 

adil dan juljulr telrhadap hambamul; ingatlah, kamul julga melmpu lnyai tulan di 

sorga”.8 Ayat ini melnelkankan pelntingnnya keladilan dalam hulbulngan antara 

tulan dan hamba. Tuljulan dari pelrintah ini adalah agar tulan melmbelrikan 

pelrlakulan yang adil dan patult  kelpada hamba-hambnya, tampa 

melmpelrlakulkan melrelka selcara selwelnang-welnang ataul ataul tidak adil. Hal 

ini julga me lngingatkan bahwa, melskipuln melmiliki kelduldulkan selbagai tulan, 

melrelka julga belrtanggulng  jawab  kelpada Tulhan di sulrga, yang akan melnilai 

tindakan-tindakan dan sikap melrelka telrhadap hamba-hamba melrelka. 

Keladilan adalah kelbultu lhan yang melndasar bagi seltiap individul. Ini 

melncakulp pelrlakulan yang adil, kelseltaraan dan dalam hak dan kelselmpatan, 

selrta pelnelgakan hulku lm yang konsisteln dan transparan. Keltika selbulah nelgara 

                                                           
6Kosma Manurung, Makna Ajaran Alkitab Tentang Keadilan Allah dari Sudut Pandang 

Teologis Pantekosta, Vol. 1, No. 1 (2021), hal. 5-6 
7Maria Kristina Simarmata, Elisamark Sitopu, Warseto Sihombing, Keadilan menurut 

Perspektif Amos Bagi Gereja Masa Kini, Vol. 1, No. 4, (2023) hal. 326 
8Albertus Lilik Kurniawan, Nasihat Berlaku Adil Dalam Haustafeln Kolose 4:1, Vol. 3, No. 

2, (2022),  hal. 157 
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diikat ole lh sulatul pelratulran/hulkulm, delngan delmikian, sanksi atas 

pellanggaran hulkulm pasti ada. Selbellulm dinobatkan, selselorang yang belrsalah 

telrlelbih dahullul diadili, lalul kelmu ldian dipultu lskan hulkulman apa yang 

selpantasnya selsulai delngan pellanggaran hulkulm yang dilakulkannya. Dalam 

selbulah pe lngambilan kelpultu lsan, maka keladilan sangat dibultu lhkan ulntulk 

belrpelran didalamnnya, yang tidak melmandang dari sisi elkonomi, sosial, 

buldaya, agama,dan lainnnya.9 Olelh karelna itul, keladilan melrulpakan hal yang 

sangat pelnting dalam pelngambilan kelpultulsan. Keltika kelpultulsan diambil  

delngan melmpelrtimbangkan prinsip-prinsip keladilan, hal ini melmastikan 

bahwa selmu la pihak dipelrlulkan selcara adil dan seltara.  

Dalam melnyellelsaikan selbulah konflik dalam masyarakat di  Delsa 

Manipi’ masyarakat melmiliki selbulah tradisi ulntulk melnyelle lsaikan konflik 

yang di selbult tradisi Ma’bisara. Delsa Manipi melrulpakan daelrah yang telrleltak 

di Kelcamatan Pana, Kabulpateln Mamasa, Sullawelsi Barat.  Salah satul cara yang 

ditelmpu lh masyarakat dalam hal ini Tomatula tondok pada saat ada masyarakat 

yang belrsellisih paham ataul belrkonflik adalah delngan cara Ma’bisara. 

Ma’bisara tidak dilakulkan  belgitul saja di  Delsa Manipi’ teltapi ada hal yang 

mellatar be llakangi selpelrti konflik selngkelta tanah, pellanggaran asulsilah, 

pelrtelngkaran, dan lain selbagainya.  Tomatula tondok sangat dibultulhkan dalam 

pelnyellelsaian konflik pada tradisi  Ma’bisara karelna belrpelran  selbagai hakim 

                                                           
9Lewisky A.M. Silaban, Dewi Sribina Simannjorang, Konsep Teologis Perjanjian Lama 

Tentang Kasih dan Keadilan, “Pengalaman Iman Rut”, Vol. 20, No. 2, (2022), hal. 161 
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pelndamai, prosels Ma’bisara melrulpakan prosels panjang yang mellibatkan 

belrbagai pihak. Pihak-pihak yang dapat telrlibat dalam prosels tradisi Ma’bisara 

adalah Tomatula tondok, pelmelrintah, kellularga, dan keldula bellah pihak yang 

belrkonflik. Olelh kelrelna itul mellaluli kelhadiran Tomatula  tondok dalam tradisi 

Ma’bisara  melmiliki tulgas dan tanggulng jawab yang belsar karelna melrelka yang 

paham sellulk-bellulk adat istiadat. Tomatula tondok yang belrtindak selbagai 

meldiator, pelngarah, dan pelngambilan kelpu ltulsan haruls melnelrapkan keladilan 

yang tidak belrpihak selhingga prosels tradisi Ma’bisara telrselbult belrjalan 

delngan baik dan tidak melrulgikan salah satul pihak, telrlelbih melncari solulsi 

yang telpat dalam pelnyellelsaian konflik ulntulk melmbanguln pelrdamaian.10 

Prelspelktif Tomatula tondok dipakai ulntulk melnyellelsaikan konflik dalam 

melnelrapkan keladilan pada tradisi Ma'bisara di Delsa Manipi' selbagai belntulk 

pelnyellelsaian konflik dalam masyarakat. Salah satul yang melnjadi tolak ulkulr 

Tomatula tondok dalam melnelrapkan keladilan pada tradisi Ma’bisara di delsa 

Manipi’, adalah delngan melngikulti norma dan nilai buldaya yang tellah dianult 

olelh masyarakat. Nilai buldaya yang dimaksuldkan disini adalah kelbiasaan 

yang dilakulkan dan dihidulpi olelh masyarakat khulsulsnya dalam tradisi 

Ma’bisara delngan melmbelri sangsi kelpada pihak yang belrkonflik selsulai 

delngan ke lselpakatan mellalauli Tomatula tondok.   

                                                           
10Frans Paillin Rumbi, Analisis Perdamaian dalam Ma’bisara dengan Menggunakan Teori ABC 

dari Johan Galtung, In “ Teologi Kontekstual dan Kearifan Lokal Toraja” (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 

2020), hal. 61-78 
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Dari hasil observasi awal, penulis melihat bahwa Tomatua tondok 

dalam melaksanakan tradisi Ma’bisara di Desa Manipi keadilan sudah 

diterapkan karna prinsip utama dalam melaksanakan tradisi Ma’bisara adalah 

membuat semuanya menjadi adil, selain itu untuk menerapkan keadilan 

dalam pelaksanaan tradisi tersebut adalah dengan mengumpulkan semua 

orang dan Pa’bisara atau Tomatua tondok untuk mendapatkan titik terangnya. 

Hal ini yang melndorong pelnullis ulntulk telrtarik melngkaji telntang bagaiman 

makna keadilan dalam perspektif Tomatula tondok  pada tradisi Ma'bisara di 

Delsa Manipi’ melrulpakan fokuls ultama dalam pelnellitian ini. 

   

B. Fokus Masalah 

Dalam seltiap pelnellitian, pelnting ulntulk melnelntulkan rulang lingkulp 

yang telrdifinisi delngan jellas, selhingga pelrlul adanya fokuls yang spelsifik 

telrhadap masalah pelnellitian. Dalam pelnullisan ini, yang melnjadi fokuls 

pelnellitian ialah makna keladilan dalam prelspelktif  Tomatula tondok pada tradisi 

ma’bisara di Delsa Manipi’ 

 

C. Rumusan Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang masalah di atas, maka yang melnjadi 

rulmu lsan masalah dalam pelnellitaan ini adalah: Bagaimana makna keladilan 

dalam perspektif Tomatula tondok pada tradisi Ma’bisara di Delsa Manipi’? 
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D. Tujuan Penelitian 

Tu ljulan dari pelnullisan ini adalah: ulntulk melnganalisis makna keladilan 

dalam perspektif Tomatula tondok dalam  tradisi Ma’bisara di de lsa Manipi’ 

 

E. Manfaat Penenelitian 

Hasil pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelri manfaat, baik manfaat 

selcara teloritis maulpu ln praktis. 

1. Manfaat Teloritis: 

a. Tu llisan ini selkiranya melnjadi sulmbangsih pelmikiran yang belrgulna 

bagi  kelpelmimpinan di IAKN Toraja khulsulsnya program stuldi 

Kelpelmimpinan Kristeln   

b. Melnjadi relfelrelnsi bagi mata kulliah kelpelmimpinan tradisional Toraja, 

adat dan kelbuldayaan Toraja dan mata kulliah lainnya yang selkaitan 

de lngan kelbuldayaan. 

c. Melnambah pelngeltahulan bagi masyarakat pada u lmulmnya telntang 

tradisi Ma,bisara 

2. Manfaat Praktis: 

Selcara praktis pelnellitian ini dapat belrmanfaat bagi pelnullis selndiri 

yaitu:l 

a) dapat melnambah wawasan telntang Makna Keladilan Bagi Tomatula 

Tondok Pada Tradisi Ma’bisara Di Delsa Manipi’. 
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b) Penelitian karya tulis ini diharapkan bisa menjadi sumbangsi untuk 

memperkenalkan budaya yang ada  di Desa Manipi’ 

 

F. Sistematika penulisan  

Ulraian pelnullisan akan lelbih jellas dilihat dalam sistelmatika pelnullisan 

selbagai be lrikult: 

Bab I Pelndahullulan, pada bagian ini melmulat latar bellakang, fokuls 

masalah, rulmulsan masalah, tuljulan pelnellitian, manfaat pelnellitian, dan 

sistelmatika pelnullisan.   

Bab II Landasan telori, pada bagian ini melngulraikan belrbagai telori-

telori yang mellandasi pelnellitian dan sistelmatika pelnullisan.. 

Bab III Meltodel pelnellitian, yang melmulat jelnis meltodel pelnellitian, 

telmpat pelnellitian dan alasan melmilihannya, informan/narasulmbelr, 

jelnis data dan sulmbelr data, telknik pelngulmpu llan data, telknik analisis 

data, dan jadwal pelnellitian.   

Bab IV telmulan pelnellitian dan analisis, yang melmulat gambaran ulmulm 

lokasi pelnellitian, delskripsi hasil pelnellitian, dan analisis pelnellitian 

yang belrkaitan delngan analisis telntang makna ke ladilan dalam 

pre lspelktif Tomatula Tondok pada tradisi Ma’bisara di delsa Manipi’.  

Bab V pelnultulp, kelsimpullan dan saran. 

 


